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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes Militus (DM) Merupakan salah satu penyakit tidak menular yang 

menjadi ancaman serius bagi Kesehatan Masyarakat Glo ibal. Berdasarkan data 

Internasioinal Diabetes Federatioin (IDF) Tahun 2024, terdapat sekitar 589 juta 

oirang dewasa di seluruh dunia yang hidup dengan diabetes, dan angka ini 

dipro iyeksikan akan meningkat menjadi 783 juta jiwa pada tahun 2045 apabila tidak 

dilakukan intervensi yang efektif. Ko indisi ini menjadikan diabetes sebagai salah 

satu krisis Kesehatan glo ibal yang memerlukan perhatian serius dari berbagai 

pemangku kepentingan di bidang Kesehatan. 

Berdasarkan IDF Diabetes Atlas 2024, Negara yang menempati 5 penderita 

diabetes tertinggi adalah pertama Negara Tio ingko ik 74-148 juta jiwa, yang kedua 

Negara India mencapai 74-89 juta jiwa, yang ke tiga Pakistan lebih dari 32-33 juta 

jiwa, ke empat Negara Amerika Serikat  kurang lebih 39 juta jiwa, dan Indo inesia 

menempati peringkat kelima didunia dengan beban diabetes yang sinifikan, yaitu 

sekitar 20,4 juta kasus (prevalensi 11,3%) pada oirang dewasa usia 20-79 tahun.  

Selain jumlah penderita diabetes yang sudah terdiagno isis, poipulasi yang 

berisiko i tinggi untuk mengembangkan diabetes militus di Indo inesia juga sangat 

besar, berdasarkan Survei Kesehatan Indoinesia (SKI) Tahun 2023 bedasarkan 

diagno isis do ikter , diabetes militus masih menjadi salah satu penyakit kro inis yang 

prevelansinya terus meningkat di Indo inesia prevelensi dengan diabetes tertinggi 

terdapat diwilayah DKI Jakarta (3,1%), disusul DI Yoiyakarta (2,9%), Kalimantan 
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Timur (2,3%), Jawa Timur, dan peringkat ke lima kepulauan bangka prevelensinya 

mencapai (2,1%). Meskipun wilayah Sumatera Selatan tidak masuk ke 5 wilayah 

tertinggi di Indo inesia namun pengendalian penyakit Diabetes Militus harus menjadi 

perhatian khusus. Adapun Jumlah penderita Diabetes Militus di Sumatera Selatan 

menurut Froifil Dinas Kesehatan Sumatera Selatan tahun 2024 adalah sebesar 

397.253 Jiwa, wilayah dengan kasus DM terbanyak di Kab. Banyuasi berjumlah 

56.2667 kasus, Kab. Oiki 46.590 jiwa, Kab. Oikut 44.766 jiwa, Kab. Muara Enim 

40.048, dan yang ke lima Kab. Empat Lawang 38.910, di Kab. Oigan Ilir sendiripun 

menjadi peringkat ke 7 sebesar 27.619 jiwa, (Dinas Kesehatan Proivinsi Sumatera 

Selatan, 2024). 

Prevalensi impaired glucoise toilerance (IGT), atau koindisi ketika kadar 

gluko isa darah lebih tinggi dari no irmal setelah tes toileransi gluko isa, mencapai 

16,3% setelah disesuaikan dengan usia. Sementara itu, prevalensi impaired fasting 

glucoise (IFG), di mana kadar gluko isa darah puasa lebih tinggi dari no irmal, adalah 

7,7%. Koindisi yang sering disebut ‘prediabetes’ ini menempatkan jutaan oirang pada 

risiko i tinggi untuk berkembang menjadi diabetes Tipe 2, penyakit kardio ivaskular, 

dan stroike, sehingga mereka menjadi po ipulasi target yang krusial untuk intervensi 

pencegahan (IDF, 2025). 

Diabetes tipe 2 memengaruhi cara tubuh Anda menggunakan gula (gluko isa) 

untuk energi. Penyakit ini menghentikan tubuh untuk menggunakan insulin dengan 

benar, yang dapat menyebabkan kadar gula darah tinggi jika tidak dio ibati. Seiring 

waktu, diabetes tipe 2 dapat menyebabkan kerusakan serius pada tubuh, terutama 

saraf dan pembuluh darah. (WHOi,2023). 
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Hemo iglo ibin terglikasi (HbA1c) merupakan parameter labo iratoirium yang 

saat ini diakui secara luas sebagai indikatoir utama dalam pemantauan kointroil 

glikemik jangka panjang pada pasien DM Tipe 2. Pemeriksaan HbA1c 

mencerminkan rata-rata kadar gluko isa darah selama 2–3 bulan sebelumnya, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih koimprehensif dibandingkan 

pengukuran gluko isa darah sesaat. Pedoiman pengeloilaan DM Tipe 2 dari PERKENI 

tahun 2024 mereko imendasikan target HbA1c di bawah 7% sebagai toilo ik ukur 

kointroil glikemik yang adekuat pada sebagian besar pasien. (Perkeni,2024). 

Selain gangguan metabo ilisme gluco isa, pasien DM Tipe 2 juga sering 

mengalami gangguan metabo ilisme lipid atau dislipidemia diabetik. Dislipidemia 

pada diabetes ditandai dengan peningkatan kadar trigliserida, penurunan kadar 

HDL-koilesteroil, serta peningkatan small dense LDL yang bersifat ateroigenik. 

(ADA, 2024).   

Kadar trigliserida merupakan salah satu parameter proifil lipid yang penting 

untuk dinilai pada pasien DM Tipe 2 karena berhubungan dengan risiko i 

ateroisklero isis dan ko implikasi kardio ivaskular. Ko introil glikemik yang buruk diduga 

berhubungan dengan peningkatan kadar trigliserida. Semakin tinggi kadar HbA1c, 

maka kemungkinan terjadinya peningkatan kadar trigliserida juga semakin besar. 

Oileh karena itu, pemeriksaan HbA1c dan trigliserida dapat digunakan sebagai 

indikatoir dalam mengevaluasi pengendalian metaboilik pasien diabetes melitus.    

Beberapa Beberapa studi telah meneliti ko irelasi antara kadar trigliserida 

dengan kadar HbA1c pada penderita diabetes melitus tipe. Penelitian yang 

dilakukan oileh vicentius dimentoino i dkk (2022) di puskesmas berbek terlihat 

perbedaan yang signifikan antara trigliserida pada pasien DM tipe 2 terkointroil dan 



4 

 

     

 

tidak. Terdapat hubungan po isitif antara HbA1c dengan trigliserida. Dengan 

melakukan perubahan gaya hidup, aktivitas fisik, poila makan yang sehat, dan 

pengo ibatan adekuat, diharapkan pasien DM tipe 2 memiliki kadar HbA1c < 7. 

Meskipun studi mengenai hubungan HbA1c dan trigliserida telah dilakukan di 

beberapa wilayah di Indo inesia, namun penelitian yang berhubungan dengan faktoir 

karakteristiknya belum banyak dilakukan. Di samping kadar trigliserida, faktoir 

karakteristik pasien seperti usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), durasi 

menderita diabetes, dan kepatuhan pengo ibatan turut berperan dalam menentukan 

kadar HbA1c. Usia yang lebih tua dikaitkan dengan penurunan fungsi sel beta 

pankreas secara proigresif (Yunir et al., 2021). 

beberapa data dari berbagai pusat pelayanan kesehatan masih perlu 

diperkuat, mengingat karakteristik klinis dan demo igrafis pasien dapat berbeda antar 

daerah. Selain itu, poila hidup masyarakat yang cenderung sedentari, koinsumsi 

makanan tinggi kalo iri dan lemak jenuh, serta peningkatan angka o ibesitas yang 

merupakan faktoir risiko i utama DM Tipe 2 menyebabkan po ipulasi pasien dengan 

kointroil glikemik yang buruk semakin bertambah. Dalam ko inteks ini, pemahaman 

mendalam tentang hubungan antara kadar HbA1c dengan nilai trigliserida menjadi 

sangat relevan, tidak hanya untuk kepentingan akademik, tetapi juga sebagai dasar 

pengambilan keputusan klinis dalam strategi pencegahan ko implikasi 

kardio ivaskular pada pasien DM Tipe 2. 

RSUD Oigan Ilir sebagai salah satu rumah sakit rujukan di wilayah Indralaya 

Oigan Ilir, menangani berbagai kasus penyakit kroinis termasuk Diabetes Militus. 

Namun hingga saat ini belum tersedia data lo ikal yang menggambarkan hubungan 

antara kadar Trigliserida dan factoir karakteristik dengan kadar hba1c pada pasien 
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Diabetes Militus di wilayah ini. Hal ini menjadi menarik untuk diteliti karena dapat 

memberikan Gambaran mengenai status inflamasi pasien, yang berpo itensi di 

gunakan sebagai indikatoir awal risiko i koimplikasi. ( RSUD Oigan Ilir, 2026). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

penelitian tentang “Hubungan Kadar Trigliserida dan faktoir karakteristik dengan 

kadar hba1c pada pasien Diabetes Militus di RSUD Oigan Ilir tahun 2026” guna 

memberikan kointribusi ilmiah dalam mendukung pendekatan klinis yang lebih 

koimprehensif pada pengelo ilaaan diabetes melittus. 

B. Rumusan Masalah  

 Bedasarkan dari data Proifil Kesehatan Kab. Oigan Ilir tahun 2024 adapun 

penderita DM berjumlah 27.619 jiwa. Resiko i terkena penyakit Diabetes Militus 

disebapkan oileh beberapa faktoir resiko i, Diabetes Militus merupakan penyakit 

metabo ilic yang sering disertai gangguan metabo ilisme lipid, salah satuunya 

peningkatan kadar trigliserida, selain itu berbagai faktoir karakteristik pasien seperti 

IMT, dan lama menderita, diduga dapat mempengaruhi pengendalian kadar gluco ise 

darah yang tercemin melalui nilai Hba1c. Namun Hubungan antara kadar 

trigliserida dan faktoir karakteristik dengan kadar Hba1c pada pasien diabetes 

militus di RSUD Oigan Ilir belum diketahui secara pasti. 
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C. Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum 

Diketahuinya hubungan kadar Trigliserida dan faktoir Karakteristik dengan 

kadar Hba1c pada pasien Diabetes Militus di RSUD Oigan Ilir tahun 2026. 

2.  Tujuan khusus 

1. Diketahuinya distribusi Statistik Deskriftif kadar HbA1c pada penderita 

diabetes melitus di RSUD Oigan Ilir Tahun 2026 

2. Diketahuinya distribusi Statistik Deskriftif kadar Trigliserida dan kadar 

Gluco isa pada penderita diabetes melitus di RSUD Oigan Ilir Tahun 2026 

3. Diketahuinya distribusi Frekuensi Karakteristik IMT, Lama menderita) 

pada penderita diabetes milutus di RSUD Oigan Ilir Tahun 2026 

4. Diketahuinya Hubungan Kadar Trigliserida dengan kadar Hba1c pada 

pasien Diabetes militus di RSUD Oigan Ilir Tahun 2026 

5. Diketahuinya Hubungan Kadar Gluco isa dengan kadar Hba1c pada pasien 

Diabetes militus di RSUD Oigan Ilir Tahun 2026 

6. Diketahuinya Hubungan indeks massa tubuh (IMT) dan Lama menderita 

dengan Kadar Hba1c pada penderita diabetes melitus di RSUD Oigan Ilir 

Tahun 2026? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini secara umum harapkan dapat memberikan ko inribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khusunya di bidang ilmu Kimia klinik, 

Patoifisio ilo igi dan Imuno ilo igi pada Diabetes Melitus tipe, dengan menambah bukti 
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ilmiah meingeinai hubungan antara Kadar Trigliseirida dan Faktoir Karakteiristik 

deingan Kadar Hba1c seibagai indikatoir kointroil glikeimik. 

1. Bagi Teinaga Keiseihatan 

Meimbeirikan info irmasi tambahan yang dapat digunakan dalam peimantauan co introil 

glikeimik dan risiko i koimplikasi pada pasiein diabeiteis militus meilalui peimeiriksaan 

Trigliseirida dan faktoir karakteiristinya 

2. Bagi Rumah Sakit ( RSUD Oigan Ilir )  

Meinjadi dasar peirtimbangan dalam peingeimbangan keibijakan atau proitoikoil 

peimeiriksaan labo iratoirium umtuk pasiein Diabeiteis Militus, Khusunya teirkait 

Imuno ilo igis. 

3. Bagi Peineiliti seilanjutnya 

Meinjadi rujukan awal untuk peineilitian leibih lanjut teintang bio imarkeir inflamasi dan 

koimplikasi diabeiteis di poipulasi lo ikal maupun nasioinal. 

Ei. Ruang Lingkup 

Peineilitian ini dilakukan pada bidang studi Kimia Klinik yang beirtujuan 

untuk meingkaji hubungan antara kadar Trigliseirida dan faktoir karakteiristik deingan 

kadar HbA1c pada peindeirita diabeiteis meilitus di RSUD Oigan Ilir Tahun 2026.  

Faktoir karakteiristik lainnya teirhadap kadar HbA1c meincakup kadar 

gluco isei, indeiks massa tubuh (IMT) dan lama meindeirita diabeiteis meilitus. Subjeik 

peineilitian adalah peindeirita diabeiteis meilitus yang datanya teilah teirdoikumeintasi 

dalam sisteim info irmasi labo iratoirium yaitu sisteim HCLAB yang ada di RSUD Oigan 

Ilir. Tidak ada inteiraksi langsung deingan pasiein, kareina data yang dianalisis 

beirsumbeir dari data hasil dan catatan meidis yang sudah ada. Peineilitian dilakukan 
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deingan meinggunakan data seikundeir dari RSUD Oigan Ilir, seihingga seimua 

info irmasi yang dianalisis beirasal dari sisteim info irmasi labo iratoirium yaitu siste im 

HCLAB dan data reikam meidis Rsud Oigan Ilir. Peineilitian dilakukan dalam peirio ide i 

Januari hingga April 2026. Peineilitian ini peinting untuk meimahami hubungan antara 

kadar Trigliseirida dan faktoir karakteiristik deingan kadar HbA1c pada pasie in 

diabeiteis meilitus. Hasilnya diharapkan dapat meimbeirikan ko intribusi bagi 

peingeilo ilaan diabeiteis meilitus meilalui peindeikatan beirbasis bukti.  

Data seikundeir akan dikumpulkan dari reikam meidis pasiein, teirmasuk hasil 

peimeiriksaan kadar Trigliseirida dan HbA1c, seirta faktoir karakteiristik lainnya. 

Analisis dilakukan deingan meitoidei statistik untuk meineintukan ko ireilasi dan po ila 

hubungan antar variabeil.  
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